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ABSTRAK

Sistem pendeteksi jumlah jemaat di gereja sangat bermanfaat terutama di

gereja HKP Tanjung Perak Surabaya. Disaat pandemik seperti ini bermanfaat dalam

menghambat pertumbuhan virus Covid di Gereja HKBP Tanjung Perak Surabaya.

Semakin besarnya perkembangan teknologi di dunia saat ini mempermudah untuk

mengontrol jumlah jemaat yang beribadah di Gereja HKBP Tanjung Perak

Surabaya.

Tujuan dari alat ini adalah untuk mempermudah mendeteksi orang

menggunakan sensor passive infrared HC-SR501, yang dapat mendeteksi gerak

orang yang memasuki ruangan dalam gereaja. Alat tersebut dikendalikan oleh

mikrokontroler yaitu ESP32 dan outputnya langsung ditampilkan pada LCD 16x2

dan juga Smartphone dengan menambahkan beberapa output lainnya yaitu buzzer,

yang akan ditampilkan pada saat ada orang yang memasuki ruangan gereja.

Rangkaian berhasil dibuat untuk menghitung jumlah jemaat yang masuk dan

yang keluar di pintu Gereja HKBP Tanjung Perak, dengan menggunakan sensor PIR

yang dihubungkan ke ESP 32, kemudian hasil perhitungan kedua sensor tersebut

dikirim smartphone yang dapat mendeteksi obyek 5 cm - 100 cm, dan waktu yang

diperlukan rata-rata 7.35 detik.

Kata kunci: sensor Passive infrared, HC-SR501, ESP32.Gereja HKBP
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gereja HKBP Tanjung Perak adalah salah satu gereja HKBP di kota Surabaya,

gereja ini sudah lama berdiri bedasarkan Surat SK dari Ephorus (Pemimpin seluruh

Gereja HKBP) yang berada di Sipirnok, Sumatra Utara. Gereja HKBP Tanjung

Perak merupakan salah satu gereja suku batak, berada di Resort Surabaya Utara,

distrik XVII IBT yang berpusat di HKBP Surabaya. Gereja HKBPTANJUNG

PERAKmempunyai pemimpin berupa pendata Pdt. Dotur Purba dan Pdt Aku Rindu

Iring Tuhan Tambunan, S.Th.

Seluruh jemaat HKBP Tanjung Perak berjumlah kurang lebih 200 orang.

Dalam gereja HKBP Tanjung Perak di bagi menjadi 2 kali kebaktian yaitu kebaktian

pagi dan kebaktian siang, dan rata-rata jemaat yang bergereja sekitar 100orang mulai

dari umur 18 tahun sampai dengan berumur 70 tahun keatas.

Semakin besarnya perubahan jaman dan kemajuan teknologi di tengah-tengah

kehidupan semua, pemanfaatan teknologi sangat berpengaruh dalam kehidupan saat

ini. Apalagi disaat PPKM sangat penting mengikuti anjuran dari pemerintah

Republik Indonesia, dimana salah satu aturan yang dikeluarkan adalah pembatasan

orang dalam memasuki gedung. Pemerintah Indonesia telah membuat kebijakan

dimana setiap tempat harus mengurangi jumlah yang berada di tempat tersebut

sesuai dengan peraturan pemerintah Republik Indonesia, dimana tempat ibadah

memiliki jumlah maksimal sebanyak 25 orang, oleh sebab itu harus melakukan

pengecekan dan menghitung berapa jemaat yang telah memasuki tempat ibadah.

Penggunaan mikrokontroller sudah dipastikan dapat membantu dalam proses

perhitungan orang yang melakukan kegiatan dalam Gereja HKBP Tanjung Perak

Surabaya.

Penggunaan mikrokontroller dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari

apalagi disaat pandemik Covid-19 saat ini. Salah satu fungsi mikrokontroller adalah

memudahkan orang untuk melakukan suatu kegiatan. Passive infrared adalah sensor

yang menggunakan infrared sebagai pemancar dan mendeteksi suatu obyek. Dalam

penelitian sensor PIR dapat diimplementasikan pada peralatan elektronik berbasis
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mikrokontroler (Ahadiah, S., Muharnis, dan Agustiawan, 2017), dan dapat dikontrol

dari jarak jauh menggunakan Smartphone, dimana penggunaan sensor lebih efisien

dan efektif dari penggunaan kamera seperti: pengaturan fokus pada kamera,

pengaruh cahaya terhadap kamera, dan kemungkinan lensa kamera terkenajamur.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan permasalahan diatas dapat dibuat rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana kinerja perangkat sensor passive infrared bekerja dalam gereja

HKBP Tanjung Perak?

2. Bagaimana kinerja ESP 32 terhadap IoT Mqtt Panel dalam sistem perhitungan

jemaat HKBP Tanjung Perak?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang didapat hanya digunakan untuk memantau jumlah orang yangmasuk

dan keluar dari ruangan.

2. Sistem pengujian dengan menempatkan dua alat di pintu keluar dan pintu

masuk gedung.

1.4 Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui kinerja dari sensor infrared dalam menghitung jumlah orang

yang masuk ataupun keluar dari ruangan Gereja HKBP Tanjung Perak

Surabaya.

2. Mampu mengetahui kinerja komunikasi jarak jauh antara ESP 32 dan IoT

MQTT Panel dalam transmisi data hasil perhitungan jumlah orang dalam

ruangan menggunakan sensor Passive Infrared.

1.5 Manfaat

Adapun dari penelitian ini dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:
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1. Sebagai penulis: untuk menambah pengetahuan dan penerapan tentang

teknologi menusia menggunakan sensor Passive Infrared.

2. Sebagai mahasiswa: menjadi literature bagi mahasiswa yang melakukan

penelitian menggunakan Passive Infrared.

3. Sebagai Gereja HKBP Tanjung Perak: mempermudah dalam perhitungan

jumlah orang
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BAB II

LANDASANTEORI

2.1 NodeMCU ESP-32

Contoh mikrokontroler yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah

Nodemcu. Nodemcu adalah platform Internet of Things open source yang terdiri

dari bahan-bahan berupa ESP 32 pada chip ESP 32yang dibentuk oleh sistem

espereseive.

Gambar 2.1 Node MCU ESP 32

(Sumber: rep.alphabetincubator.id)

Node MCU dapat disimulasikan menggunakan kartu Arduino yang terhubung

dengan ESP8622. Nodemcu menggunakan ESP8266 dalam tabel, yang telah

terintegrasi dengan berbagai jenis mikrokontroler, dan mengakses WiFi dan chip

komunikasi melalui USB to serial, dan hanya menggunakan kabel USB untuk

pemrograman (Syahwil, 2013). Karena sumber utama Nodemcu adalah ESP8266,

terutama seri ESP-12 termasuk ESP-12E, dengan bantuan ESP-12, fungsi nodemcus

lebih ditingkatkan. Beberapa fungsi yang tersedia termasuk, misalnya, fungsi yang

ditunjukkan pada Gambar 2.3 10, port GPIO sesuai dengan D0-D10.

1. 18 ADC (Analog Digital Converter, berfungsi untuk merubah sinyal analog ke

digital).

2. 2 DAC (Digital Analog Converter, kebalikan dari ADC).

3. 16 PWM (Pulse Width Modulation).

4. 10 Sensor sentuh.

5. 2 jalur antarmuka UART.

6. Pin antarmuka i2C, i2S, dan SPI.
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Gambar 2.2 Datasheet Node MCU 32 (ESP32-WROOM-32 Datasheet V2.8)

(Sumber: rep.alphabetincubator.id)

2.2 Liquid Crystal Display (LCD)

Liquid Crystal Display elektronik adalah salah satu komponen elektronik yang

beroperasi dengan teks, teks, huruf atau grafik. LCD (Liquid Crystal Display)adalah

tampilan elektronik yang dibentuk dengan menggunakan teknologi logika logika

CMOS yang prinsip kerjanya bukan untuk menghasilkan cahaya, tetapi untuk

memantulkan atau mentransmisikan cahaya di sekitarnya ke dalam cahaya. Fungsi

LCD menjadi tampilan deskripsi karakter, huruf, angka atau grafik secara

bersamaan, menggunakan ukuran 16x2 yaitu enam belas kolom dan dua baris

(Prohan, 2013).
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Gambar 2.3 Liquid Crystal Display (LCD)

(Sumber: elekkomp.blogspot.com)

Tabel 2.1 Spesifikasi LCD

No Pin Nama Keterangan
1
2

GND
VCC

Ground
+5V

3 VEE Contras

4 RS Register Select

5 RW Read/Write

6 E Enable

7-14 D0-D7 Data Bit 0-7

15 A Anoda (Back Light)

16 K Katoda (Back Light

2.3 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang fungsinya untuk mengubah

getaran listrik menjadi getaran. Prinsip kerja klakson pada dasarnya sama dengan

cincin yang dipasang pada diafragma. Kemudian kumparan menghasilkan

elektromagnetik, dan kumparan tertarik atau keluar, tergantung pada arah sekarang

juga. Karena kumparan dipasang pada diafragma, maka polaritas magnetnya, setiap

gerakan kumparan menggerakkan diafragma bolak-balik, sehingga menghasilkan

udara dinamis yang membentuk suara. Lonceng biasanya digunakan sebagai

indikator bahwa proses telah selesai atau telah terjadi alarm kesalahan.
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Gambar 2.4 Buzzer

(Sumber: www.aldyrazor.com)

2.4 IoT MQTT Panel

Gambar 2.5 MQTT broker

(Sumber: www.medium.com)

IoTMQTT panel adalah Protokol komunikasi publikasi / berlangganan ringan

yang dirancang khusus untuk komunikasi antara perangkat berdaya rendah.

Protokol ini memiliki penggunaan bandwidth rendah dan biasanya dioperasikan di

remote area (Yokotani dan Sasaki, 2016). Tugas dari MQTT Broker ini yaitu

sebagai penghubung transaksi data antara publisher dan subscriber.MQTT Broker

juga mengenali suatu data lewat sebuah pengelompokan atau biasa disebut topic.

Berikut adalah fitur-fitur pada IoT MQTT Panel seperti Gambar 2.5 di bawah ini.

http://www.aldyrazor.com/
http://repository.unej.ac.id/
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Gambar 2.6 Fitur-fitur Iot MQTT Panel

Keterangan:

1. Button

2. Slider

3. Switch

4. LED Indicator

5. Combo Box

6. Radio Buttons

7. Multi-State Indicator

8. Linear Progress

9. Circular Progress

10. Vertical Meter

11. Gauge

12. Color Picker

13. Time Picker

14. Text Input

15. Text Log

16. Line graph

17. Bar graph

18. Chart

19. URI Launcher
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2.5 Sensor Passive Infrared (PIR)

Sensor Passive Infrared atau yang di singkat dengan sensor PIR adalah sensor

yang mendeteksi suhu diatas nol dengan memanfaatkan pancaran sinar inframerah,

sensor menangkap pancaran dari tubuh manusia, yang kemudian sirkuit amplifier

yang menguatkan arus, sehingga mendapatkan perbandingan dengan comparator

sensor, sehingga mendapatkan ouput. Sensor Passive Infrared hanya membutuhkan

tegang sebesar DC sebesar 5V cukup efektif untuk mendeteksi gerak dalam jarak 5

meter. Menurut (Marnis, 2011) sampai dengan sensor bisa mencapai jarak 6 meter .

Keceptan sensor menjadapat data membutuhkan waktu sekitar 4.4 detik.

Gambar 2.7 Sensor PIR

(Sumber: rozer86.wordpress.com/)

https://rozer86.wordpress.com/
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Passive infraRed

ESP-32Passive infraRed LCD

Iot Mqtt Panel

WiFi

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Blok Diagram

Gambar 3.1 Blok diagram

Pada blok diagram diatas, beberapa bagian memiliki tugas masing–masing.

Berikut ini adalah daftar dan penjelasan setiap bagian pada blok diagram.

3.3.1 Passive Infared

Pada Tugas Akhir ini yang digunakan sebagai input adalah Passive Infared.

Sensor Passive Infrared adalah sensor yang mendeteksi suhu di atas nol dengan

memanfaatkan pancaran sinar infrared.

3.3.2 Proses

NodeMCU ESP-32

Board ESP 32 yang mengandung mikrokontroler menjadi tempat pengolahan

data berdasarkan sensor, dan menaruh perintah dalam rangkaian buzzer dan

indikator, LCD 16x2 & lewat smartphone melalui pelaksanaan IoT MQTT panel
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menjadi penampil keterangan jumlah orang yang terbaca.

3.3.3 Output

Ada beberapa bagian yang menjadi output:

1. LCD

LCD berfungsi untuk menampilkan output berupa jumlah orang yang masuk

dan keluar dalam satu ruangan.

2. Buzzer

Buzzer dalam rangkaian ini berfungsi memberitahukan dalam bentuk suara,

buzzer berbunyi saat jumlah orang yang memasuki ruangan gereja melebihi

25 Orang.

3. IoTMQTT Panel

IoT MQTT Panel dalam rangkaian ini berfungsi untuk memonitoring jumlah

orang dalam ruang dengan menyambungkan ESP 32 dan Smartphone ke WiFi

yang sama.
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3.2 Skema Rangkaian

Gambar 3.2 Skema rangkaian

Pada pembahasan ini, desain rangkaian untuk mendeteksi apakah ada orang

yang masuk atau keluar dalam sebuah ruangan menggunakan sensor PIR.

Rangkaian yang dibuat mengunakan perangkat lunak Fritzing. Seperti pada gambar

3.2, dimana sensor PIR ini bekerja saat daya yang diterima adalah 5 Volt, sehingga

penulis menambahkan baterei sebagai sumber tegangan. Setelah sensor

mendapatkan sumber tegangan tambahan, lalu menghubungkan ke Vin dan Vout

mikrokontroler supaya sensor berjalan dengan maksimal. Setelah itu data yang telah

terbaca ditampilkan di LCD 16 x 2. Jika jumlah yang memasuki ruangan melebihi

batas Buzzer berbunyi. Fungsi dari Esp 32 adalah untuk mengirim semua hasil

penghitungan jemaat yang keluar dan masuk anak masuk ke aplikasi Iot MQTT

Panel.
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Start

Inisialisasi

Mendeteksi
orang

Jumlah yang
masuk diatas 25

orang ?

Start

IoTMQTT Panel

LCD

3.3 Flowchart

Gambar 3.3 Flowchart

Algoritma mendeteksi manusia ini, mendeteksi apakah manusia terdeteksi

atau tidak, jika tidak maka mengulang ke proses inisialisasi. Setelah pengecekan

manusia terdeteksi, maka ada proses membaca manusia dan menampilkan jumlah
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ke LCD, dan melakukan pengiriman data ke IoT Mqtt Panel. Setelah pengiriman

selesai, sistem menampilkan hasil suhu tubuh yang sedang dideteksi saat itu dalam

bentuk digital dan disimpan datanya, dan ditampilkan juga dalam bentuk gauge

untuk mendeteksi jumlah orang yang masuk dan keluar.

3.4 Pengujian IoTMQTTPanel

Proses tes IoT MQTT Panel dilakukan dengan memberikan data yang

terdeteksi memasuki lingkungan gereja berdasarkan sensor Passive Infared ke

aplikasi IoT MQTT Panel. Jika data masuk dan dapat ditampilkan di aplikasi IoT

MQTT Panel berarti pengujian telah berhasil.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perancangan Sensor Passive Infared

Pada tahap ini, desain serangkaian sensor Passive Infrared yang terhubung

langsung menggunakan ESP 32. Sirkuit ini memakai 2 sensor Passive Infrared tipe

HC-SR 501 yang dipasang pada kotak masing sirkuit. Sirkuit sensor ultrsonik ini

sepenuhnya dikontrol oleh mikrokontroler, yaitu ESP 32 input dan outputnya. Hasil

desain sensor PIR bisa dilihat dalam Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Rangkaian sensor Passive Infrared

Sensor Passive Infrared ini berfungsi untuk mendeteksi obyek atau obyek lain

yang ada di sekitarnya, menggunakan infared mendeteksi jarak yang akurat 1 meter.

Sensor Passive harus menerima daya sebesar 5 Volt, sehingga harus memasang

tambahan baterei sebesar 9 Volt, supaya sensor Passive Infrared bisa bekerja dan

harus menggabungkan ke Vin dan Vout Mikrokontroler supaya data lebih akurat.
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Tabel 4.1 Keterangan pin sensor Passive Infrared

Port Esp32 Komponen
34 Data pin sensor Passive infared pertama
35 Data pin sesor Passive Infared ke dua

Gambar 4.2 Pengenalan library ESP 32

Gambar 4.3 Pengenalan variabel pada port ESP 32

Pengenalan variabel diperlukan, sehingga data ESP 32 terkirim pada alamat

yang sudah disiapkan seperti pada Gambar 4.3.

Gambar 4.4 Program untuk menjalankan sensor PIR pertama
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Gambar 4.5 Program untuk menjalankan sensor PIR kedua

Dalam program sensor PIR Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 untuk menjalankan

fungsinya dimana program ini adalah program untuk menghitung, setiap orang yang

terdeteksi oleh sensor PIR, maka akan tercatat. Bagitu juga pada bagian ke dua,

program terus menerus berulang-ulang.

Gambar 4.6 Hasil Pengukuran saat sensor Passive Infrared dijalankan
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4.2 Hasil Perancangan Rangkaian LCD

Desain selanjutnya merupakan perakitan LCD 16x2 yang menggunakan

Arduino memakai kabel jumper. Perangkat ini membutuhkan tegangan 5V DC,

sehingga bisa langsung dijalankan memakai port ESP32 yang juga 5V DC tanpa

menaikkan pasokan voltase sirkuit lain misalnya adaptor. Sirkuit LCD yang sudah

terhubung ke ESP 32 misalnya Gambar 4.7.

Gambar 4.7 Rangkaian LCD

LCD merupakan alat untuk menampilkan karakter data dari alat input

misalnya mikrokontroler. LCD untuk alat-alat mikrokontroler ada beberapa jenis,

yaitu misalnya 8x2, 16x2, 20x2, 20x4, 40x4. LCD yang dipakai pada desain ini

merupakan jenis 16x2, yang berarti bahwa LCD ini terdiri dari 2 baris dan 16

karakter. Deskripsi pin LCD misalnya dalam Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Keterangan pin LCD 16x2

Port Arduino No.pin Nama Keterangan

GND 1 GND Ground

+5V 2 VCC +5V

SDA A4 Serial Data Analog

SCL A5 Serial Clock Analog

Dalam LCD ini, kabel jumper yang dipakai adalah 4 kabel, termasuk GND

dan VCC. Fungsi LCD pada sirkuit ini adalah untuk menampilkan informasi atau
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laporan output pengukuran berdasarkan sensor ultrasonik. Komponen ini berfungsi

menjadi resistor variabel yang bisa mengubah kecerahan setiap karakter yang

keluar saat LCD dihidupkan. Untuk dapat menjalankan seri LCD yang sudah

dirancang, kode sumber diperlukan yang dimasukkan pada mikrokontroler ESP 32

misalnya yang ditunjukkan dalam Gambar 4.8 dan Gambar 4.9.

Gambar 4.8 Program untuk header LCD

File header digunakan untuk memanggil perpustakaan-perpustakaan yang

tersedia, sehingga fungsi dapat digunakan dengan baik dan betul.

Gambar 4.9 Program untuk menjalankan looping LCD

Program dalam Gambar 4.9 adalah program untuk menampilkan hasil sensor

ke LCD dari 2 sensor PIR. Di saat sensor PIR pertama aktif, maka ditampilkan di

LCD, begitu juga dengan sensor ke dua, jika terdeteksi ditampilkan di LCD seperti

dalam Gambar 4.10 di bawah ini.

Gambar 4.10 Tampilan LCD
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4.3 Hasil Perancangan Rangkaian Buzzer

Tahap selanjutnya adalah desain buzzer yang terhubung ke ESP 32. Untuk

buzzer membutuhkan tegangan sebesar 5V. Buzzer berfungsi untuk memberi

informasi bahwa jumlah jemaat yang masuk sudah mencapai 25 orang lebih, maka

buzzer yang terhubung ke ESP 32 berbunyi sebagaimana tampak pada Gambar 4.11

berikut ini.

Gambar 4.11 Program untuk menjalankan buzzer

Buzzer ini merupakan hasil desain yang telah dibuat, untuk keterangan Pin-

pin yang dipakai ditunjukkan dalam Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Keterangan pin buzzer

Port ESP 32 Komponen
36 +5V buzzer

GND GND

4.4 Hasil Rancangan Keseluruhan

Keseluruhan rancangan adalah desain akhir rancangan penghitung jemaat

memakai sensor Passive Infrared dan ESP-32 dapat ditunjukkan dalam Gambar

4.12 dan Gambar 4.13.
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Gambar 4.12 Sensor PIR masuk

Gambar 4.13 Sensor PIR keluar

Dalam desain rangkaian penghitungan jemaat sudah dipasang ke pin yang

berada di ESP 32, dan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4. 4 Pengguna port Arduino dan ESP 32 pada rangkaian keseluruhan
Port ESP-32 Komponen

34 PIR pertama

35 PIR KE DUA
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4.5 MenyettingMQTT Panel

Setelah mengabungkan seluruh komponen menjadi satu dengan Protokol

MQTT, sehingga hasil yang keluar dapat dipantau dari Smartphone. MQTT Panel

ini sudah disediakan melalu Play Store yang ada di Smartphone Android.

Gambar 4.14 Download IoT MQTT Panel

Setelah memasukkan ke dalam IoTMQTT Panel dan menyettingnya, hasilnya

dimonitoring di SmartPhone, seperti Gambar 4.15 dibawah ini.
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Gambar 4.15 Pengaturan awal IoTMQTT Panel

Untuk tahap berikutnya memasukkan settingan ke dalam programnya yang

telah targabung dengan komponen.

Gambar 4.16 Menggabungkan pengaturan IoT MQTT Panel

Dalam melakukan hal ini Smartphone dan program harus menggunakan satu

perangkat WiFi yang sama. Berikutnya adalah melakukan setting pada tampilan

yang ditampilkan pada Smartphone.
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Gambar 4.17 Pengaturan Gauge

4.6 Pengujian Alat

Setelah semua sudah tersetting dan terpasang, pengujian dilakukan menjadi

2, yang pertama diuji adalah mengetahui apakah orang yang lewat atau hewan yang

sedang lewat. Penulis mengukur dengan menggunakan tinggi 1 meter, untuk

menghindari binatang seperti: anjing dan kucing terdeteksi, namun pengunaan kursi

roda bisa terdeteksi.

4.6.1 Pengujian Sensor Passive Infrared

Pada tahap ini pengujian terhadap sensor yang sudah terpasang dan sudah

bisa mendeteksi. Pada tahap ini sensor Passive Infared atau PIR mendeteksi jarak

aman semua obyek berjalan melewati sensor, dan untuk membuktikan apakah hanya

manusia saja yang bisa terdektesi oleh sensor. Untuk lebih lanjut dapat dicermati

dalam Gambar 4.18 di bawah ini.
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Gambar 4.18 Pengujian PIR

Setelah pengujian tersebut dilakukan, maka hasil yang penulis dapatkan

ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Pengujian ketinggian sensor

No Jenis obyek yang diuji Respon PIR pertama Respon PIR kedua

1 Manusia Terdeteksi Terdeteksi

2 Pengguna kursi roda Terdeteksi Terdeteksi

Pada tahap ini dilakukan uji coba untuk mendapatkan jarak yang dapat

ditangkap oleh sensor Passive Infrared. Batas pengambilan data mulai dari 5-100

centimeter, menggunakan kelipatan 5 centimeter. Hasil rangkuman uji coba bisa

dilihat pada tabel 4.6, sedangkan tabel selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.6 Data hasil pengujian dari pengukuran jarak sensor Passive Infrared
Jarak

Pengukuran

Dengan Meteran

(cm)

Pengukuran

Sensor PIR di

Pintu Masuk

Pengukuran

Sensor PIR di

Pintu Keluar

Waktu

(Detik)

5 Terdeteksi Terdeteksi 5
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Jarak
Pengukuran

Pengukuran
Sensor PIR di

DenganMeteran

Pengukuran
Waktu

Sensor PIR di
(Detik)

(cm)
10 Terdeteksi Terdeteksi 5

15 Terdeteksi Terdeteksi 5

20 Terdeteksi Terdeteksi 5

25 Terdeteksi Terdeteksi 5

30 Terdeteksi Terdeteksi 5

35 Terdeteksi Terdeteksi 5

40 Terdeteksi Terdeteksi 5

45 Terdeteksi Terdeteksi 5

50 Terdeteksi Terdeteksi 5

55 Terdeteksi Terdeteksi 5

60 Terdeteksi Terdeteksi 5

65 Terdeteksi Terdeteksi 7

70 Terdeteksi Terdeteksi 7

75 Terdeteksi Terdeteksi 7

80 Terdeteksi Terdeteksi 7

85 Terdeteksi Terdeteksi 9

90 Terdeteksi Terdeteksi 9

95 Terdeteksi Terdeteksi 10

100 Terdeteksi Terdeteksi 10

105 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

110 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

115 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

120 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

125 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

130 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

135 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

140 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -
145 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -
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Jarak
Pengukuran

Pengukuran
Sensor PIR di

DenganMeteran

Pengukuran
Waktu

Sensor PIR di
(Detik)

(cm) Pintu Masuk Pintu Keluar

150 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

155 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

160 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

165 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

170 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

175 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

180 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

185 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

190 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

195 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

200 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

Gambar 4.19 Pengujian sensor PIR di pintu masuk
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Gambar 4.20 Pengujian sensor PIR di pintu keluar

4.6.2 Pengujian Sensor Passive Infrared Terhadap Jemaat

Dalam pengujian ini penulis membuat beberapa orang yang tingginya di atas

1 meter untuk melewati pintu yang telah dipasang sensor. Diambil responden

sebanyak 50 orang sebagai contoh, dan ternyata sensor tidak dapat menghitung lebih

dari 1 orang secara bersamaan. Kecepatan sensor dalam menangkap dan mengirim

data 5 detik -10 detik.
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Gambar 4.21 Pengujian alat di Gereja HKBP Tanjung Perak Surabaya

Tabel 4.7 Data hasil pengujian di HKB Tanjung Perak Surabaya

No
Jumalah jemaat
yang memasuki

ruangan

Sensor PIR
PintuMasuk

Sensor PIR
PintuKeluar Buzzer

1 Jemaat ke 1 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

2 Jemaat ke 2 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

3 Jemaat ke 3 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

4 Jemaat ke 4 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

5 Jemaat ke 5 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

6 Jemaat ke 6 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

7 Jemaat ke 7 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

8 Jemaat ke 8 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi
9 Jemaat ke 9 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi
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No
Jumalah jemaat
yangmemasuki

ruangan

Sensor PIR
PintuMasuk

Sensor PIR
PintuKeluar Buzzer

10 Jemaat ke 10 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

11 Jemaat ke 11 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

12 Jemaat ke 12 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

13 Jemaat ke 13 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

14 Jemaat ke 14 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

15 Jemaat ke 15 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

16 Jemaat ke 16 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

17 Jemaat ke 17 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

18 Jemaat ke 18 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

19 Jemaat ke 19 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

20 Jemaat ke 20 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

21 Jemaat ke 21 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

22 Jemaat ke 22 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

23 Jemaat ke 23 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

24 Jemaat ke 24 Terdeteksi Terdeteksi Tidak berbunyi

25 Jemaat ke 25 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

26 Jemaat ke 26 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

27 Jemaat ke 27 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

28 Jemaat ke 28 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

29 Jemaat ke 29 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

30 Jemaat ke 30 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

31 Jemaat ke 31 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

32 Jemaat ke 32 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

33 Jemaat ke 33 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

34 Jemaat ke 34 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

35 Jemaat ke 35 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

36 Jemaat ke 36 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

37 Jemaat ke 37 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

38 Jemaat ke 38 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi
39 Jemaat ke 39 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi
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No
Jumalah jemaat
yang memasuki

ruangan

Sensor PIR
PintuMasuk

Sensor PIR
PintuKeluar Buzzer

40 Jemaat ke 40 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

41 Jemaat ke 41 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

42 Jemaat ke 42 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

43 Jemaat ke 43 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

44 Jemaat ke 44 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

45 Jemaat ke 45 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

46 Jemaat ke 46 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

47 Jemaat ke 47 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

48 Jemaat ke 48 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

49 Jemaat ke 49 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

50 Jemaat ke 50 Terdeteksi Terdeteksi Berbunyi

4.6.3 Pengujian IOTMQTTPanel

Setelah melakukan pengetesan alat IoT MQTT Panel yang di Smartphone,

menunjukkan berapa orang yang terdeteksi oleh sensor.

Gambar 4.22 Jumlah jemaat masuk
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Gambar 4.23 Jumlah orang keluar

4.7 Pembahasan

Sistem kerja pengujian ini dapat disimpulkan bahwa obyek yang tingginya

lebih dari 1 meter bisa terdeteksi oleh sensor Passive Infrared. Kecepatan sensor

dalam menerima dan mengirim data membutuhkan waktu 5 detik - 10 detik. Pada

saat sensor mendeteksi obyek diteruskan ke ESP 32, dan dari ESP 32 diproses,

sehingga dapat ditampilkan di LCD dan dimonitoring menggunakan Smartphone.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan dari perancangan alat pendeteksi jarak aman

yang telah diuji sebagai berikut:

1. Pada Tugas Akhir ini telah berhasil membuat rangkaian menghitung jumlah

jemaat yang masuk dan yang keluar di pintu Gereja HKBP Tanjung Perak

menggunakan sensor PIR yang di hubungkan ke ESP 32, kemudian hasil

perhitungan kedua sensor tersebut dikirim Smartphone.

2. Hasil deteksi dari sensor PIR dapat mendeteksi obyek pada jarak 5 cm - 100

cm.

3. Hasil pembacaan data oleh sensor PIR sampai dengan data tampil di LCD dan

IoT MQTT Panel di smartphone memerlukan rata-rata waktu 7.35 detik.

5.2 Saran

Setelah melakukan perancangan ini beberapa hal yang diperoleh dapat

dijadikan untuk perancangan lebih lanjut yaitu:

1. Menambah fitur untuk menghitung jumlah orang dalam ruangan.

2. Menghitung jumlah jemaat Gereja yang masuk, keluar, dan jumlah orang

dalam ruangan tidak menggunakan sensor tetapi menggunakan kamera

misalkan, menggunakan YOLO, SSD atau Faster-RCNN.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar Pengujian Sensor PIR
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Lampiran 2. Gambar Tampulan IoT MQTT Panel



38

5 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

10 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

15 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

20 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

25 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5
4 Terdeteksi Terdeteksi 5

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
M
asuk

Percobaan
ke

Jarak
Pengukuran

D
engan

M
eteran

(cm
)
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5 Terdeteksi Terdeteksi 5

30 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

35 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

40 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

45 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

50 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5
4 Terdeteksi Terdeteksi 5

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
M
asuk

Percobaan
ke

Jarak
Pengukuran

D
engan

M
eteran

(cm
)
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5 Terdeteksi Terdeteksi 5

55 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

60 1 Terdeteksi Terdeteksi 5

2 Terdeteksi Terdeteksi 5

3 Terdeteksi Terdeteksi 5

4 Terdeteksi Terdeteksi 5

5 Terdeteksi Terdeteksi 5

65 1 Terdeteksi Terdeteksi 7

2 Terdeteksi Terdeteksi 7

3 Terdeteksi Terdeteksi 7

4 Terdeteksi Terdeteksi 7

5 Terdeteksi Terdeteksi 7

70 1 Terdeteksi Terdeteksi 7

2 Terdeteksi Terdeteksi 7

3 Terdeteksi Terdeteksi 7

4 Terdeteksi Terdeteksi 7

5 Terdeteksi Terdeteksi 7

75 1 Terdeteksi Terdeteksi 7

2 Terdeteksi Terdeteksi 7

3 Terdeteksi Terdeteksi 7
4 Terdeteksi Terdeteksi 7

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
M
asuk

Percobaan
ke

Jarak
Pengukuran

D
engan

M
eteran

(cm
)
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5 Terdeteksi Terdeteksi 7

80 1 Terdeteksi Terdeteksi 7

2 Terdeteksi Terdeteksi 7

3 Terdeteksi Terdeteksi 7

4 Terdeteksi Terdeteksi 7

5 Terdeteksi Terdeteksi 7

85 1 Terdeteksi Terdeteksi 9

2 Terdeteksi Terdeteksi 9

3 Terdeteksi Terdeteksi 9

4 Terdeteksi Terdeteksi 9

5 Terdeteksi Terdeteksi 9

90 1 Terdeteksi Terdeteksi 9

2 Terdeteksi Terdeteksi 9

3 Terdeteksi Terdeteksi 9

4 Terdeteksi Terdeteksi 9

5 Terdeteksi Terdeteksi 9

95 1 Terdeteksi Terdeteksi 10

2 Terdeteksi Terdeteksi 10

3 Terdeteksi Terdeteksi 10

4 Terdeteksi Terdeteksi 10

5 Terdeteksi Terdeteksi 10

100 1 Terdeteksi Terdeteksi 10

2 Terdeteksi Terdeteksi 10

3 Terdeteksi Terdeteksi 10
4 Terdeteksi Terdeteksi 10

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
M
asuk

Percobaan
ke

Jarak
Pengukuran

D
engan

M
eteran

(cm
)
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5 Terdeteksi Terdeteksi 10

105 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

110 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

115 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

120 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

125 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -
4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
M
asuk

Percobaan
ke

Jarak
Pengukuran

D
engan

M
eteran

(cm
)
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5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

130 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

135 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

140 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

145 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

150 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -
4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
M
asuk

Percobaan
ke

Jarak
Pengukuran

D
engan

M
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(cm
)



5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

155 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

160 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

165 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

170 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

175 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -
4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
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ke

Jarak
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5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

180 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

185 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

190 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

195 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

200 1 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

2 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

3 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

4 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -
5 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi -

W
aktu

(D
etik)

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
K
eluar

Pengukuran
SensorPIR

diPintu
M
asuk

Percobaan
ke

Jarak
Pengukuran

D
engan

M
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(cm
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lampiran 4. Coding

#include <WiFi.h>

#include <PubSubClient.h>

#include <LiquidCrystal_I2C.h>

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2);

#define pir1 34

#define pir2 35

const char* ssid = "GeorgeAT";

const char* password = "Georgeaja";

#define mqttserver "broker.hivemq.com"

#define mqttport 1883

WiFiClient espClient;

PubSubClient client (espClient);

int orang =0;

int masuk = 0;

int orang2 = 0;

int jumlah = 0;

void setup()

{

Serial.begin(9600);

// put your setup code here, to run once:

lcd.init( );

lcd.backlight();

pinMode (pir1, INPUT);

pinMode (pir2, INPUT);

// put your setup code here, to run once:

WiFi.begin (ssid, password);

while (WiFi.status() != WL_CONNECTED)

{

delay (500);

Serial.println ("Connecting to WiFi..");

}

Serial.println ("Connected to the WiFi network");

client.setServer (mqttserver, mqttport);



while ( !client.connected())

{client.connect("TugasAkhir");

Serial.print(".");

delay(500);

}

}

void Reconnect()

{

while (!client.connected())

{ Serial.print("Coba connect ke

MQTT...");if

(client.connect("client_sister"))

{

Serial.println("Connected");

}

else {

Serial.print("Filed,...");

Serial.println("Tunggu 5 detik");

delay(5000);

}

}

}

void loop() {

// put your main code here, to run repeatedly:

if (digitalRead(pir1)== 1){

orang = orang +1;

Serial.println("Jemaat masuk");

Serial.println (orang);

delay(500);

}

if (digitalRead(pir1)== 0){

Serial.println("Tidak Mendeteksi 1");

delay(1000);

}

if (digitalRead(pir2)== 1)

{

orang2 = orang2 + 1;

Serial.println("Jemaat keluar");

Serial.println (orang2);



50

delay(500);

}

if (digitalRead(pir2)== 0)

{

Serial.println("tidak mendeteksi 2");

delay(1000);

}

jumlah =orang - orang2;

lcd.setCursor(0,0);

lcd.print("Masuk :");

lcd.print(orang);

lcd.setCursor(0, 1);

lcd.print("Keluar:");

lcd.print (orang2);

char hasil1[4];

char hasil2[4];

dtostrf(orang, 1, 2, hasil1);

dtostrf(orang2, 1, 2, hasil2);

client.publish("PIR1", hasil1);

client.publish("PIR2", hasil2);

if (!client.connected()){

Reconnect();

}

delay(500);

}

//gnd batre dengan gnd esp jadi 1
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lampiran 5. Hasil Turnitin
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